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Abstrak 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi penting dalam 

kegiatan pembangunan. Karenanya dibutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk keberhasilan proses pembangunan di suatu wilayah. Indonesia 

sebagai negara dengan potensi penduduk yang besar diharapkan dapat 

memanfaatkan peluang melalui bonus demografi yang terjadi pada rentang tahun 

2020-2030. Namun kemunculan NEET (Not in Employment, Education or 

Training) menjadi masalah baru yang mengancam keberhasilan pembangunan. 

NEET merupakan suatu indikator yang memuat pemuda pada rentang usia 15 

hingga 24 tahun, yang tidak dalam pekerjaan, pendidikan ataupun pelatihan kerja. 

NEET dinilai lebih komprehensif dibandingkan dengan pengangguran karena 

dapat melihat dinamika dan keaktifan pemuda dalam pasar tenaga kerja. 

Keberadaan NEET tidak terlepas dari karakteristik penentu peluang seseorang 

menjadi pemuda NEET. Penelitian ini menggunakan data Sakernas tahun 2017 

dan 2018 untuk melihat fenomena dan menentukan karakteristik status NEET di 

Provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan pemuda NEET di 

Sumatera Barat didominasi oleh pemuda yang tidak aktif secara ekonomi. Dengan 

menggunakan analisis regresi logistik, diperoleh beberapa karakteristik yang 

signifikan mempengaruhi peluang kerentanan seseorang menjadi pemuda NEET. 

Pemuda yang tinggal di wilayah perdesaan memiliki peluang yang lebih besar 

untuk menjadi pemuda NEET. Sementara itu pemuda dengan tingkat pendidikan 

yang tinggi justru lebih rentan untuk menjadi NEET, sebaliknya pendidikan 

kepala rumah tangga yang relatif rendah akan memberi peluang lebih besar 

kepada pemuda untuk menyandang status NEET. Jenis kelamin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penentu status NEET di Provinsi Sumatera Barat.  
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Abstract 

Human resources are one of important production factors in development 

activities. Therefore, it requires quality human resources for the success of the 

development in a region. Indonesia as a country with a large population potential 

is expected to take advantage of opportunities through the demographic bonus that 

occurs in the 2020-2030 period. However, the emergence of NEET (Not in 

Employment, Education or Training) is a new problem that threatens the success 

of development. NEET is an indicator that includes youth in the age range 15 to 

24 years, who are not in employment, education or job training. NEET is 

considered to be more comprehensive than unemployment because it can see the 

dynamics and activities of youth in the labor market. The existence of NEET is 

inseparable from the characteristics that determine one's chances of becoming a 

NEET youth. This study uses Sakernas data for 2017 and 2018 to look at the 

phenomenon and determine the characteristics of the NEET status in West 

Sumatra Province. The results showed that NEET youth in West Sumatra are 

dominated by youth who are not economically active. By using logistic regression 

analysis, several characteristics were obtained that significantly affect the 

probability of a person's vulnerability to become a NEET youth. Youth who live 

in rural areas have a greater chance of becoming NEET youth. While youth with 

high levels of education are more prone to become NEET, on the other hand, the 

relatively low education of the head of the household will provide a greater 

opportunity for youth to attain NEET status. Gender has no significant effect on 

determining NEET status in West Sumatra Province.  
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